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ABSTRAK 

 

 Tradisi ogoh-ogoh dilakukan setelah melaksanakan upacara melasti atau sehari sebelum 

melaksanakan Hari Raya Nyepi. Tradisi ogoh-ogoh merupakan tradisi yang ditujukan kepada korban 

suci bagi makhluk yang lebih rendah derajatnya dibanding manusia yang disebut bhutakala. 

Sedangkan untuk pelaksanaan tradisi ogoh-ogoh di Pura Adhya Jagad Karana Desa Besowo 

dilaksanakan pada dua tahap, pada tahap pertama umat Hindu melaksanakan tradisi ogoh-ogoh di 

perempatan Tugu Garauda Pare, sedangkan pada tahap kedua umat Hindu Besowo melanjutkan tradisi 

tersebut di Pura Adhya Jagad Karana. Selain itu untuk pembuatan ogoh-ogoh di Desa Besowo 

mempunyai keunikan dan keistimewaannya tersendiri yakni ogoh-ogoh di Desa Besowo mempunyai 

wajah-wajah-wajah yang menyeramkan yang mirip sekali dengan bentuk-bentuk jin, kuntilanak, 

gendruwo, dll. Maka dari itu juga ogoh-ogoh dari Desa Besowo pernah mendapatkan juara ogoh-ogoh 

pada saat kirab ogoh-ogoh di perempatan Tugu Garuda Pare pada tahun 2016. 

 Permasalahan peneliti ini adalah (1) Bagaimanakah Sejarah Tradisi Ogoh-ogoh di Pura Adhya 

Jagad Karana Desa Besowo Kecamatan Kepung? (2) Bagaimanakah Prosesi Pelaksanaan Tradisi 

Ogoh-ogoh di Pura Adhya Jagad Karana Desa Besowo Kecamatan Kepung? (3) Apakah Makna yang 

Terkandung dalam Tradisi Ogoh-ogoh di Desa Besowo Kecamatan Kepung?. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif-deskriptif . Agar tujuan mencapai tersebut data 

dikumpulkan menggunakan obeservasi, wawancara, serta dokumentasi saat pelaksanaan tradisi ogoh-

ogoh berlansung. Untuk teknik analisis data peneliti mengunakan analisis domain, analisis taksonomi, 

analisis kompenensial, dan analisis tema budaya, sedangkan untuk menjaga keabsahan data peneliti 

melakukan uji kredibilitas, uji transferbility, uji depanability, serta uji konfirmability. 

 Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah (1) Sejarah ogoh-ogoh di Pura Adhya Jagad 

Karana Desa Besowo dimulai pada tahun 2010. Pada dasarnya untuk tardisi ogoh-ogoh di Pura Adhya 

Jagad Karana tersebut hanya mengikuti tradisi ogoh-ogoh di Kabupaten Kediri. Tradisi ogoh-ogoh di 

Pura Adhya Jagad Karana dari tahun 2010 sampai dengan sekarang masih berkembang sampai dengan 

mengikuti perkembangan jaman sampai sekarang. (2) prosesi pelaksanaan tradisi ogoh-ogoh diawali 

dengan mengikuti tradisi ogoh-ogoh di perempatan Tugu Garuda Pare, selanjutnya pelaksanaan 

dilanjutkan umat Hindu Besowo di Pura Adhya Jagad Karana dengan melaksanakan persembahan 

terhadap pembersihan tempat upacara, persembahan terhadap Sidha Dewata (dewa dewi), kirab ogoh-

ogoh mengelilingi desa, serta pembakaran ogoh-ogoh. (3) makna yang terkandung dalam tradisi ogoh-

ogoh tersebut yakni sebagai bentuk media pendidikan yang berkarakter, sebagai bentuk pengendalian 

diri, serta sebagai bentuk kepatuhan. 

 

Kata Kunci : Tradisi Ogoh-ogoh, Nyepi, Desa Besowo 
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I. LATAR BELAKANG  

 Indonesia merupakan Negara yang 

berkepulauan dengan ratusan suku 

bangsa,agama, serta budaya yang 

mencerminkan kekayaan bangsa yang 

luar biasa. “Kebudayaan merupakan 

suatu pemikiran manusia yang di 

kembangkan sehingga dapat 

menghasilkan sebuah karya yang 

menjadi milik manusia dari hasil 

belajar” (Koentjaraningrat,  2009:144). 

 Beragamnya kebudayaan dan 

kepercayaan masyarakat tidak terlepas 

dari sejarah bangsa Indonesia yang 

mempunyai letak geografis yang sangat 

strategis pada persimpangan 

kebudayaan Internasional. Oleh sebab 

itu, bangsa Indonesia bukan hanya dari 

berbagai suku tetapi juga dari berbagai 

jenis kebudayaan. 

 Agama juga mempunyai pengaruh 

besar dalam membentuk suatu 

masyarakat yang berbudaya. Karena 

agama mempunyai fungsi untuk 

mengarahkan atau memberikan 

pedoman bagi masyarakat yang berupa 

pengetahuan dan gagasan. Agama 

Hindu merupakan salah satu agama 

yang dianut oleh beberapa masyarakat 

di Jawa, seperti pada masyarakat Kediri 

yang sebagian masyarakatnya ada yang 

menganut agama Hindu. 

 Agama Hindu merupakan agama 

yang didalamnya terdapat kebudayaan 

yang sampai sekarang masih 

dilaksanakan oleh masyarakat Hindu di 

Indonesia. Seperti halnya pada saatakan 

merayakan Hari Raya Nyepi, maka 

umat Hindu akan melaksanakan 

rangkaian prosesi Nyepi. 

 Upacara keagamaan merupakan 

salah satu bentuk tradisi masyarakat 

yang mencerminkan nilai budaya dan 

spiritualnya yang terkandung dalam 

sistem kepercayaannya.  

 Tradisi ogoh-ogoh di Kecamatan 

Kepung dilaksanakan di Pura Adhya 

Jagad Karana Desa Besowo. Karena, 

Desa Besowo merupakan satu-satunya 

Desa yang berada diwilayah Kecamatan 

Kepung yang penduduknya mayoritas 

beragama Hindu. 

 Keunikan dari ogoh-ogoh pada 

desa Besowo secara umum yaitu boneka 

raksasa yang terbuat dari bambu yang 

menyerupai jin kuntilanak, gendruwo, 

sedangkan keistimewaannya yaitu untuk 

pelaksanaan tradisi ogoh-ogoh di Desa 

Besowo dilaksanakan pada dua tahap, 

pada tahap pertama umat Hindu 

melaksanakan tradisi ogoh-ogoh di 

perempatan Tugu Garauda Pare, 

sedangkan pada tahap kedua umat 

Hindu Besowo melanjutkan tradisi 
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tersebut di Pura Adhya Jagad Karana 

Desa Besowo.  

Berdasarkan uraian diatas tradisi 

ogoh-ogoh sangat menarik untuk di 

teliti. Maka dari itu peneliti akan 

meneliti tradisi ogoh-ogoh dengan 

menggunakan judul: “TRADISI 

OGOH-OGOH MENYAMBUT HARI 

RAYA NYEPI DI PURA ADHYA 

JAGAD KARANA DESA BESOWO 

KECAMATAN KEPUNG 

KABUPATEN KEDIRI”. 

 

II. METODE 

 Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif.Penelitian 

kualitatif menurut Sugiyono (2014:8) 

adalah:  

Metode Kualitatif sering disebut 

metode penelitian naturalistik 

karena penelitiannya dilakukan 

pada kondisi yang alamiah (natural 

setting), disebut juga sebagai 

metode etnographi, karena pada 

awalnya metode ini lebih banyak 

digunakan untuk penelitian bidang 

antropologi budaya dan disebut 

sebagai metode kualitatif, karena 

data yang terkumpul dan 

analisisnya lebih bersifat kualitatif. 

 Sedangkan Bogdan dan Taylor 

dalam Fitria Irene (2014:32) 

menjelaskan tentang prosedur 

penelitian kualitatif yaitu “Metodologi 

kualitatif yang  prosedur penelitiannya 

menghasilkan data deskriptif yang 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang 

diamati”.Maka dari pengertian-

pengertian inilah dapat disimpulkan 

bahwa penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang dapat digunakan 

dalam meneliti pada bidangbudaya 

dengan menghasilkan data deskriptif 

yang berupa kata-kata tertulis maupun 

lisan. 

 Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif deskriptif. 

Menurut Whitney dalam Andi 

Prastowo (2011:201) mengenai 

pendapat tentang metode penelitian 

deskriptif yaitu: 

Metode penelitian deskriptif 

merupakan pencarian fakta dengan 

interpretasi yang tepat. Penelitian 

ini mempelajari masalah-masalah 

dalam masyarakat dan tata cara 

yang berlaku dalam masyarakat 

serta dalam situasi-situasi tertentu, 

termasuk hubungan, kegiatan-

kegiatan, sikap-sikap, pandangan-

pandangan, serta protes-protes yang 

sedang berlangsung dan pengaruh-

pengaruh dalam suatu fenomena. 

 Kehadiran peneliti yang berada di 

dalam penelitian ini penelitibertindak 

sebagai pengamat dalam proses 

penelitian ini tanpa harus 

berpatisipasai dalam acara tersebut. 

Sedangkan untuk tahapan 

penelitannya peneliti menggunakan 

tahapan penelitian pendahuluan, 

tahapan pengembangan desain, 
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tahapan penulisan sebenarnya, dan 

tahapan penulisan laporan. 

 Tempat dan Waktu penelitian 

dilakukan di Pura Adhya Jagad 

Karana Desa Besowo Kecamatan 

Kepung Kabupaten Kediri, dengan 

waktu yang digunakan dari mulai 

pengajuan judul sampai dengan 

penelitian yaitu dari bulan November 

2017 sampai bulan Mei 2018. Sumber 

data yang digunakan adalah Sumber 

data Primer dan Sumber data 

Sekunder. Prosedur pengumpulan data 

yaitu dengan metode Observasi, 

wawancara dan Dokumentasi. 

 Menurut Spradley dalam Sugiyono 

(2014:253)yang mengatakan bahwa 

tahap analisis data terbagi menjadi, 

analisis domain, analisis taksonomi, 

analisis kompenensial, dan analisis 

tema budaya. 

 Pengecekan keabsahan temuan 

yang digunakan dalam penelitian 

kualitatif ini menurut Sugiyono 

(2014:270) meliputi, uji kredibilitas 

(validasi interbal), uji transferability 

(validasi eksternal), uji depenability 

(reabilitas), uji konfirmability 

(obyektifitas). 

 

 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Data Hasil Penelitian : 

1. Sejarah Tradisi Ogoh-ogoh di Pura 

Adhya Jagad Karana Desa Besowo 

Kecamatan Kepung 

 Kirab ogoh-ogoh di Desa Besowo 

di mulai pada tahun 2010. Pada 

dasarnya untuk tradisi ogoh-ogoh di 

Pura Adhya Jagad Karana tersebut 

hanya mengikuti tradisi ogoh-ogoh di 

Kabupaten Kediri. 

 Perkembangan ogoh-ogoh di 

Besowo diawal 2010 hanya 

menggunakan satu ogoh-ogoh. Namun 

setelah berkembangnya ogoh-ogoh di 

Besowo serta meriahnya acara kirab 

ogoh-ogoh. Baru setiap banjar di 

Besowo membuat ogoh-ogoh. Setiap 

banjar di Besowo menyumbang 1 ogoh-

ogoh dengan menghabiskan dana untuk 

satu ogoh-ogoh kecil sekitar 2 juta-an 

dan untuk satu ogoh-ogoh besar sekitar 

5 juta-an sampai dengan 6 juta-an, 

untuk pembuatan ogoh-ogoh tersebut 

umat Hindu Besowo hanya 

mengandalkan dana dari para donatur 

serta bantuan-bantuan peralatan yang 

digunakan untuk pembuatan ogoh-ogoh. 

Selanjutnya untuk jenis-jenis ogoh-

ogoh tersebut ada 3 jenis yakni, Ogoh-

ogoh bhutakala, Ogoh-ogoh wayang, 

pewayangan, dan ogoh-ogoh 

kontemporer.  
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2. Prosesi Pelaksanaan Tradisi Ogoh-ogoh 

di Pura Adhya Jagad Karana Desa 

Besowo Kecamatan Kepung 

 Sistem tradisi upacara keagamaan 

secara khusus mengandung empat aspek 

dalam empat aspek tersebut, meliputi: 

a. Tempat Pelaksanaan Tradisi Ogoh-

ogoh 

Tempat pelaksanaan tradisi ogoh-

ogoh di Besowo dilakukan di Pura 

Adhya Jagad Karana. Setelah umat 

melaksanakan sembahyang di 

perempatan Tugu Garuda Pare, 

selanjutnya umat melaksanakan 

sembahyang di Pura Adhya Jagad 

Karana Desa Besowo.  

b. Saat-saat Tradisi Ogoh-ogoh 

Waktu pelaksanaan tradisi ogoh-

ogoh di Pura Adhya Jagad Karana 

dilaksanakan setelah acara di 

perempatan Tugu Garuda Pare 

selesai. Pelaksanaannya dimulai 

pukul 19.00 sampai dengan 23.00, 

Peralatan Tradisi Ogoh-ogoh 

c. Peralatan tradisi atau benda-denda 

tradisi yakni peralatan yang dipakai 

dalam prosesi tradisi upacara 

keagamaan. Seperti halnya dalam 

tradisi ogoh-ogoh peralatan yang 

digunakan yaitu peralatan dalam 

sesaji, alat-alat musik, ogoh-ogoh, 

kentongan, lonceng kecil, dan lain-

lainnya.  

d. Pemimpin dan Pelaku Tradisi Ogoh-

ogoh 

Selanjutnya untuk pemimpin 

dalam pelaksanaan tradisi ogoh-ogoh 

di Pura Adhya Jagad Karana di 

pimpin oleh pemangku pura desa 

Besowo yaitu Bapak Sampun 

Kartono.Selain pemangku juga 

terdapat orang yang membuat banten 

atau orang yang membuat sesaji. 

selain itu umat yang ikut 

persembahan juga sangat penting 

dalam kelancaran pelaksanaan 

persembahan. 

1. Prosesi Pelaksanaan Tradisi Ogoh-

ogoh 

a. Tahap Sebelum Pelaksanaan 

Tradisi Ogoh-ogoh 

1. Sosialisasi pembuatan ogoh-

ogoh bersama para pemuda desa 

Besowo. 

2. Pembuatan Ogoh-ogohdilakukan 

oleh para pemuda-pemuda 

Hindu di Besowo, mereka 

membuat ogoh-ogoh ini pada 

malam hari. 

3. Keja Bakti bersama di Pura 

Adhya Jagad Karana. 

4. Sosialisasi Terhadap Aparat 

Keamanan, seperti ketua Rt/Rw, 

Kepala Desa, Camat, Polres, dan 

Koramil setempat, 
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untukmeminta ijin pelaksanaan 

tradisi ogoh-ogoh. 

b. Tahap Pelaksanaan Tradisi Ogoh-

ogoh 

1. Pelaksanaan Tradisi ogoh-ogoh 

di Perempatan Tugu Garuda 

Pare beserta Kirab Ogoh-ogoh. 

Dimulai pada pukul 07.00 

sampai dengan 11.00.  

2. Persiapan Pelaksanaan di Pura 

Adhya Jagad Karana dengan 

mempersiapkan sesaji. Acara  

dimulai pada pukul 19.00 

sampai dengan 23.00. 

3. Pelaksanaan diawal dengan 

Persembahan Terhadap 

Pembersihan Tempat dengan 

dilukat yakni pemberian air suci. 

4. Persembahan terhadap Sidha 

Dewata (Dewa Dewi) yang 

dipimpin oleh Bapak Sampun 

Kartono. 

5. Kirab ogoh-ogoh mengelilingi 

desa Besowo dengan 

membunyikan kentongan. 

Pembakaran Ogoh-ogoh. 

c. Jenis-jenis Sesaji 

1. Sesaji untuk Hyang Widhi 

(Tuhan) 

a. Bunga Setaman 

b. Buceng Panca Warna (Kadang 

Papat Lima Pancer) 

c. Sesaji Tumpeng Agung 

d. Sesaji Pajegan 

2. Sesaji untuk Bhutakala  

Pada dasarnya untuk sesaji 

Bhutakala umat Hindu di Desa 

Besowo menggunakan caru panca 

sato yaitu lima ekor ayam 

kampung yang berwarna merah, 

putih, hitam, kuning, dan monco 

warno. Monco warno merupakan 

ayam yang berwarna dari empat 

warna tadi. 

3. Makna yang Terkandung dalam Tradisi 

Ogoh-ogoh di Pura Adhya Jagad 

Karana Desa Besowo Kecamatan 

Kepung 

 Bentuk-bentuk ini juga terdapat 

dalam tradisi ogoh-ogoh yang 

didalamnya terdapat sebuah makna 

yang terkandung, sebagai berikut: 

a. Sebagai Bentuk Media Pendidikan 

yang Berkarakter, Kalau 

dihubungkan dengan tradisi ogoh-

ogoh bentuk media pendidikan yang 

berkarakter ini merupakan bentuk 

yang terletak pada kegiatan 

masyarakat dari sejak merencanakan, 

sampai dengan mengarak ogoh-ogoh.  

b. Sebagai Bentuk Pengendalian Diri, 

Makna terkandung dalam bentuk ini 

yaitugambaran dari sifat manusia 

yang seperi angkara murka atau yang 

di ibaratkan seperti raksasa. Bentuk 
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ini merupakan bentuk manusia yang 

jahat. 

c. Sebagai Bentuk Kepatuhan, Makna 

yang terkandung dalam bentuk ini 

yaitu untuk memiliki kesadaraan diri 

untuk menjaga kelestarian alam. 

Tradisi ogoh-ogoh itu untuk 

melestarikan alam, jadi ogoh-ogoh 

merupakan tradisi upacara untuk 

pelestarian alam.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

didapat dengan cara wawancara serta 

observasi dilapangan secara langsung 

tradisi ogoh-ogoh  di Pura Adhya Jagad 

Karana desa Besowo di mulai sejak tahun 

2010. Pada dasarnya untuk tradisi ogoh-

ogoh di Pura Adhya Jagad Karana tersebut 

hanya mengikuti tradisi ogoh-ogoh di 

Kabupaten Kediri. Perkembangan ogoh-

ogoh di Besowo diawal 2010 hanya 

menggunakan satu ogoh-ogoh. Adapun 

jenis ogoh-ogoh dapat dibagi menjadi tiga 

bagian, yakni Ogoh-ogoh Bhutakala, 

Ogoh-ogoh wayang, dan Ogoh-ogoh 

Kontemporer. 

Selanjutnya untuk prosesi pelaksanaan 

tradisi ogoh-ogoh di Pura Adhya Jagad 

Karana desa Besowo tersebut diawali 

dengan pelaksanaan tradisi ogoh-ogoh di 

perempatan Tugu Garuda Pare, yang 

dilaksanakan pada pukul 07.00 sampai 

dengan 11.00. Setelah pelaksanaan tradisi 

ogoh-ogoh di Pare, selanjutnya umat 

Hindu desa Besowo melaksanakan tradisi 

ogoh-ogoh di Pura Adhya Jagad Karana 

desa Besowo,dimulai pada pukul 19.00 

sampai dengan 23.00. untuk prosesi 

pelaksanaannya tradisi ogoh-ogoh ada 5 

tahap yakni, persiapan pelaksanaan di 

Pura Adhya Jagad Karana mempersiapkan 

sesaji yang telah dibuat, persembahan 

terhadap pembersihan tempat, 

persembahan terhadap sidha dewa (dewa 

dewi), kirab ogoh-ogoh dilaksanakan 

dengan cara mengelilingi desa, serta 

pembakaran ogoh-ogoh untuk pembakaran 

ogoh-ogoh ini dilaksanakan di depan Pura 

Adhy. Selanjutnya untuk sesaji yang dibuat 

dalam pelaksanaan tradisi ogoh-ogoh 

tersebut dibagi menjadi dua yakni sesaji 

untuk Sang Hyang Widhi (tuhan) yang 

meliputi bunga setaman, buceng panca 

warna, sesaji tumpeng agung, serta sesaji 

pajegan, sedangkan sesaji untuk bhutakala 

masyarakat Hindu di Besowo 

menggunakan Caru panca sato. 

Sedangkan untuk makna yang 

terkandung dalam tradisi ogoh-ogoh 

tersebut dibagi menjadi tiga bagian, yakni 

media pendidikan,Sebagai bentuk 

pengendalian diri,Sebagai bentuk 

kepatuhan. 
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